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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
Pada bab satu diuraikan latar belakang penelitian, identifikasi dan rumusan 
masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan struktur penulisan 
tesis. 
1.1 Latar Belakang Masalah 
Berdasarkan fenomena yang peneliti temukan di sekolah menengah 
kejuruan mengenai komunikasi interpersonal peserta didik. Fenomena komunikasi 
interpersonal yang menjadi permasalahan di sekolah menengah kejuruan yaitu 
terkait keterampilan peserta didik melakukan komunikasi dengan orang lain baik 
secara verbal maupun non-verbal. Beberapa perusahan mengeluhkan kemampuan 
peserta didik melakukan komunikasi ketika melaksanakan praktik kerja lapangan 
dan ketika sudah menjadi karyawan. Keluhan perusahaan terkait cara peserta didik 
melakukan komunikasi dengan klien, cara menanggapi klien dengan baik dan 
benar, dan cara membangun komunikasi yang sesuai dengan kebutuhan 
perusahaan. Komunikasi merupakan dasar dari seluruh interaksi antar manusia. 
Tubbs & Moss (2001) mengemukakan sebanyak 75% waktu individu digunakan 
untuk melakukan komunikasi. Kemampuan individu dalam berkomunikasi dengan 
individu lainnya merupakan unsur keterampilan yang dikembangkan dalam 
pendidikan era globalisasi. Manusia berkomunikasi dengan orang lain merupakan 
aspek yang sangat penting bagi kehidupan tidak terkecuali pada remaja 
(Wisnuwardhani & Mashoedi, 2012, hlm.37). Jenis komunikasi yang penting 
dimiliki oleh remaja adalah komunikasi interpersonal (Suranto, 2011, hlm.2). 
Permasalahan terjadi dikarenakan kesalahpahaman diantara dua individu yang 
awalnya hanya melakukan pembicaraan kecil, namun karena komunikator tidak 
memahami karakter dari komunikan terjadilah perbedaan persepsi sehingga 
menimbulkan masalah. 
Beberapa peneliti mengungkapkan komunikasi interpersonal bukan hanya 
penting untuk komunikasi verbal tetapi juga komunikasi nonverbal (Wang, 2009). 
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Peneliti mengungkapkan pengaruh komunikasi interpersonal dalam menghadapi 
era globalisasi dan ilmu-ilmu multidisiplin (Ramaraju, 2012). Hasil penelitian 
menunjukkan, 75% keberhasilan pekerjaan ditentukan oleh  soft skills  dan hanya 
25% ditentukan oleh  hard skill  (Abbas, Abdul Kadir, & Ghani Azmie, 2013). 
Hasil penelitian lain menunjukkan 85% soft skill dan Jurnal pendidikan 
manajemen perkantoran 15%  hard skill  merupakan  kompetesi yang  diperlukan  
dalam pekerjaan  (Ramlall & Ramlall, 2014)  dan karir, bisnis,  (Anthony, 2014). 
Sebanyak 77% pengusaha sepakat dalam proses perekrutan karyawan,  soft skill  
dijadikan pertimbangan yang posisinya sama penting dengan hard skills  (Paolini, 
2015). 
Keefektifan komunikasi interpersonal memiliki banyak aspek, meliputi 
pemahan akan suku, karakter individu, kesukaan atau ketidak sukaan seseorang. 
Kontribusi karyawan terhadap kesuksesan suatu bisnis memfasilitasi pekerja 
menjadi pekerja dengan kemampuan emosi yang baik (Hynes, 2012). Selain 
membantu kemampuan emosional menjadi baik, komunikasi interpersonal juga 
berperan mengefektifkan komunikasi antar individu dengan latar belakang budaya 
yang berbeda (Lesenciuc & Codreanu, 2012).  
Komunikasi interpersonal memiliki peran yang penting dalam suatu 
keadaan sosial, komunikasi interpersonal berfungsi mempertahankan dan 
memperkuat persatuan, kekuatan, integritas, dan perkembangan hubungan antar 
individu dalam kehidupan sosial (Olayiwola, 1993). Sistem administrasi dalam 
pekerjaan, komunikasi interpersonal penting digunakan dan diperlukan 
(Lunenburg, 2010). Pada saat pekerja menghadapi masalah-masalah dalam 
pekerjaan, pekerja yang memiliki komunikasi interpersonal tinggi mampu 
mengatasi masalah dengan baik (Burgoon, Berger, Waldron, 2000). Hasil 
penelitian menunjukkan kemampuan meyakinkan secara efektif adalah yang 
paling penting untuk memenangkan tugas, namun keterampilan kepemimpinan 
dan keterampilan interpersonal adalah sumber pujian dan kritikan umum dari 
rekan satu tim.  
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Komunikasi interpersonal dikembangan untuk meningkatkan kemampuan 
dan komitmen kerja karyawan. Komunikasi yang baik maka semakin tinggi juga 
komitmen kerja karyawan (Matin, Jandaghi, Karimi, Hamidizadeh, 2010). 
Pengembangan komunikasi interpersonal berkorelasi dengan keterbukaan diri 
individu (Sampthirao, 2016). Kemampuan emosional dipengaruhi oleh 
komunikasi interpersonal ketika karyawan menghadapi suatu masalah dalam 
manajemen organisasi (Suhaimi, Marzuki, Mustaffa, 2014). 
Menurut Johnson (Supratiknya, 2003, hlm. 9) beberapa peranan yang 
disumbangkan oleh komunikasi antarpribadi dalam menciptakan kebahagiaan 
hidup manusia yaitu membantu perkembangan intelektual dan sosial. Identitas 
atau jati diri terbentuk melalui komunikasi dengan orang lain. Komunikasi 
merupakan suatu proses yang berkembang, dari yang bersifat intrapersonal 
menjadi interpersonal. Artinya, terdapat peningkatan hubungan di antara para 
pelaku komunikasi. Pertemuan interpersonal diawali dengan pembicaraan pada 
masalah-masalah yang bersifat umum, seperti: umur, tempat tinggal, pendidikan, 
dan asal daerah. Pembicaraan berkembang pada masalahmasalah yang lebih 
spesifik, seperti: kebiasaan dan kesukaan. Perkembangan komunikasi 
mempengaruhi konsep diri dan prestasi akademik (Yahaya & Ramli, 2009). 
Perbedaan latar belakang pendidikan mempengaruhi kemampuan komunikasi 
interpersonal yang berkorelasi dengan kebijaksanaan dalam berinteraksi individu 
(İnce & Gül, 2011). Komunikasi interpersonal mempengaruhi hubungan yang 
terjadi antara individu yang lebih muda dengan individu yang lebih dewasa 
(Wubbles & Brekelmans, 2005). 
Komunikasi interpersonal menuntut tindakan saling memberi dan menerima 
di antara pelaku yang terlibat dalam komunikasi. Remaja dengan tingkat 
komunikasi interpersonal yang rendah cenderung mudah terjerumus kedalam 
kenakalan remaja (Agustina & Nashori, 2008). Pada usia remaja, semakin tinggi 
kelas remaja tersebut maka semakin positif perilakunya dalam komunikasi 
interpersonal (Ihmeideh, F. M., Al-Omari, A. A., & Al-Dababneh, K. A., 2010). 
Penelitian menunjukkan kenyamanan interpersonal, kepercayaan atribusi, dan 
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kualitas komunikasi dikaitkan secara positif dengan dukungan psikososial dan 
instrumental dalam hubungan (Yim & Waters, 2013). Dengan kata lain para 
pelaku komunikasi saling bertukar informasi, pikiran, dan gagasan (Rakhmat, 
2001). Komunikasi interpersonal memiliki peran utama dalam suatu organisasi 
dan menentukan keberhasilan organisasi (Hamer, 2005). 
Pendidikan penting bagi keberhasilan ekonomi, semakin banyak bukti 
adanya kesenjangan keterampilan yang menunjukkan orang dewasa muda tidak 
memiliki keterampilan interpersonal yang dibutuhkan untuk sukses di dunia kerja 
(Bedwell, Fiore, & Salas, 2014; Everson, 2014; Harvard, 2011). Komunikasi antar 
pribadi sangat penting dilakukan untuk mendukung kelancaran komunikasi dalam 
organisasi. Sistem komunikasi serta hubungan antar pribadi yang baik 
meminimalisir kesenjangan antara berbagai pihak dalam organisasi, dan 
meminimalisir rasa saling tidak percaya serta kecurigaan. Komunikasi yang baik 
merupakan mediator dalam proses kerjasama dan transformasi informasi dalam 
mendukung kemajuan organisasi dan pendidikan. 
Berdasarkan uraian permasalahan komunikasi interpersonal yang terkait 
dengan remaja khususnya peserta didik, peserta didik perlu dibantu 
mengembangkan dan meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal. 
Banyak cara yang dapat dilakukan salah satu diantaranya melalui Assertive 
Training (latihan asertif). Penekanan pada latihan asertif adalah pada 
”keterampilan” dan penggunaan keterampilan tersebut dalam tindakan, (Alberti, 
2008:130). Latihan asertif digunakan untuk membantu orang-orang yang tidak 
mampu mengungkapkan kemarahan atau perasaan tersinggung, menunjukkan 
kesopanan yang berlebihan dan selalu mendorong orang lain untuk 
mendahuluinya serta memiliki kesulitan untuk mengatakan “TIDAK”, mengalami 
kesulitan untuk mengungkapkan afeksi dan respons-respons positif lainnya dan 
merasa tidak punya hak untuk memiliki perasaan-perasaan dan pikiran-pikiran 
sendiri (Corey, 2009, hlm. 213). 
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Keterampilan komunikasi, remaja akan lebih mudah mengaplikasikan 
pengetahuan yang dimilikinya (Novik, 2015) sehingga orang lain dapat 
memahami dan tidak ada kesalahan persepsi ketika menyampaikannya. Hubungan 
interpersonal yang positif di tempat kerja mendorong beragam hasil bermanfaat 
bagi individu dan organisasi (Patricia, 2015). Memiliki kemampuan komunikasi 
interpersonal bukan hanya meningkatkan kinerja dalam bekerja tetapi juga 
meningkatkan aspek lain seperti percaya diri, empati, dan konsep diri individu itu 
sendiri. Kemudian bukan hanya keterampilan interpersonal, namun juga 
mendorong pengembangan dan pemeliharaan hubungan sosial. Peserta didik perlu 
mempelajari dan melatih dirinya untuk dapat berinteraksi secara efektif sehingga 
kemampuan tersebut akan mempermudah penyampaian pesan dan menjadi 
kemampuan sosialnya (Rajesh & Chandrasekaran, 2014). 
Beberapa penelitian untuk meningkatkan kemampuan komunikasi 
interpersonal dengan latihan asertif yang menunjukkan terjadinya peningkatan 
yang signifikan setelah diberikan latihan asertif (Sari, Yusmansyah, Rahmayanthi, 
2015). Corey (1995, hlm. 429) menyatakan asumsi dasar dari pelatihan asertifitas 
adalah bahwa setiap orang mempunyai hak untuk mengungkapkan perasaannya, 
pendapat, apa yang diyakini serta sikapnya terhadap orang lain dengan tetap 
menghormati dan menghargai hak-hak orang lain. Latihan asertif menunjukkan 
cara berhubungan dengan yang kita inginkan, cara mengubah pola pemikiran 
negatif, cara menghargai pendapat orang lain maupun diri sendiri, cara 
menyampaikan penolakan dan kritik dan cara membangun harga diri dan 
kepercayaan diri (Shan Rees dan Roderick S. Graham 1991: ii). Tujuan dari 
latihan asertif yaitu mengajarkan secara langsung kepada peserta didik seni untuk 
berkomunikasi secara lebih mendalam dengan orang lain, yang merupakan suatu 
pendekatan aktif terhadap kehidupan dan penguasaan diri (Festerhaim dan Jean 
Baer 1980, hlm.11). 
Alternatif layanan bimbingan dan konseling yang dapat membantu 
meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal peserta didik bukan hanya 
menggunakan latihan asertif saja. Upaya guru atau konselor meningkatkan 
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keterampilan komunikasi interpersonal peserta didik tidak bisa hanya memberikan 
ceramah dan arahan, dibutuhkan teladan yang memungkinkan peserta didik 
belajar mengenai perilaku yang tidak dapat dipelajari hanya melalui proses 
ceramah. Salah satu teknik yang bisa diterapkan dalam kegiatan tersebut adalah 
modeling simbolik. Menurut Mappiare (2006, hlm.325) modeling simbolik 
mengacu pada citra pandangan, dapat berupa gambar, patung, dan bentuk lain, 
dari suatu yang ingin dicontoh dalam pengubahan perilaku serta dilakukan apabila 
model asli tidak ditampilkan. 
Menurut Alwisol (2005, hlm. 367), “dewasa ini sebagian besar modeling 
tingkah laku berbentuk simbolik. Film atau televisi menyajikan contoh tingkah 
laku yang tak terhitung yang mungkin mempengaruhi pengamatannya”. 
Sependapat dengan Rosjidan (1994b, hlm.30) yang mengatakan, “Modeling 
simbolik bahwa tingkah laku–tingkah laku ditunjukan melalui film, video dan 
media rekaman lain”. Modeling simbolik menurut Rosjidan dapat penulis 
rumuskan bahwa teknik modeng simbolik memanfaatkan film, video untuk 
memperlihatkan tingkah laku-tingkah laku model sehingga nanti siswa dapat 
mendapatkan pemahaman baru mengenai hal yang dilakukan model. 
Bandura (Hergenhan, 2010:361) menyatakan “model adalah apa saja yang 
menyampaikan informasi, seperti orang, film, televisi, gambar atau instruksi”. 
Melalui layanan modelling persamaan struktural menunjukkan bahwa peserta 
didik akan lebih pandai mengatur tuntutan sekolah (tugas dan stres) dan mendapat 
dukungan lebih besar dari guru dan teman sekelas, cenderung menampilkan sikap 
peduli, berbagi, perilaku kooperatif, dan mampu mengomunikasikan pendapat dan 
aspirasinya (Plenty, Ostberg & Modin, 2015).  Jones (2011) menyebutkan 
modeling  merupakan  teknik  untuk  mengajari  pengamat  keterampilan  dan  
aturan  perilaku. Modeling juga dapat menghambat dan mengurangi  hambatan 
perilaku yang sudah ada dalam repertoar. 
1.2 Identifikasi dan Rumusan Masalah 
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Studi Pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti di SMK Negeri 1 Bandung 
menunjukkan rendahnya komunikasi interpersonal peserta didik yang 
mengakibatkan tidak siapnya peserta didik memasuki dunia kerja. Siburian (2013, 
hlm. 13) menunjukkan bahwa kepuasan kerja sangat dipengaruhi oleh komunikasi 
interpersonal yang dimiliki peserta didik. Pernyataan Siburian mendukung teori 
Pace dan Faules (2000, hlm. 203) yang menyatakan komunikasi interpersonal 
berperan penting terhadap kepuasan kerja. Komunikasi Interpersonal menempati 
faktor terpenting sebagai syarat memperoleh kesuksesan bekerja. Penelitian yang 
dilakukan oleh Singh & Lalropuii (2014) yang menyatakan bahwa keterampilan 
dalam komunikasi interpersonal membawa dampak yang positif terhadap 
kesuksesan dan kefektifan sebuah institusi atau organisasi. Ketika individu 
memasuki dunia kerja, hal utama yang sangat membantu adalah kemampuan 
komunikasinya, dan pada kebanyakan perusahaan, kemampuan komunikasi 
merupakan kriteria utama dalam bekerja (Morreale, Osborn, & Pearson, 2000, 
hlm. 12-13). Begitu pentingnya komunikasi interpersonal dalam keberlangsungan 
sebuat organisasi atau pekerjaan sehingga individu perlu memiliki kemampuan 
tersebut agar siap memasuki dunia kerja sehingga menperoleh kepuasan dalam 
bekerja. Banyak perusahaan yang mengeluh karena karyawannya belum memiliki  
soft skill yang mumpuni khususnya dalam berkomunikasi dengan klien, beberapa 
karyawan kurang bisa bernegosiasi dengan klien karena kemapuan komunikasinya 
kurang  (Taylor, 2016).  
Kemampuan komunikasi interpersonal individu juga memerlukan kesadaran 
diri dari individu tersebut sehingga akan menghasilkan kemampuan komunikasi 
interpersonal yang efektif dan tepat (Adigwe & Okoro, 2016). Kemampuan 
komunikasi interpersonal yang diperlukan dalam kesiapan kerja individu juga 
memberikan sumbangan yang cukup besar yaitu sebanyak 39% (Pratidina, 2015) 
dalam membangun konsep diri individu, sehingga komunikasi interpersonal yang 
dimiliki dapat diaplikasikan secara positif dan memiliki dampak yang membantu 
dalam bekerja. Komunikasi di tempat kerja sangat penting untuk membangun dan 
memelihara hubungan kerja yang berkualitas (Oppong & Birikorang, 2014). 
Proses mentransmisikan informasi dan pemahaman bersama dari satu orang ke 
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orang lain, komunikasi efektif di tempat kerja penting karena setiap fungsi dan 
aktivitas administratif melibatkan beberapa bentuk komunikasi langsung atau 
tidak langsung secara tegas. 
Kegagalan peserta didik dalam menyampaikan pesan pada umumnya 
dikarenakan peserta didik kurang terampil melakukan komunikasi dengan orang 
lain. Peserta didik mengalami kesulitan untuk mengungkapkan pendapat dan 
mengekspresikan perasaannya secara efektif. Kesulitan berkomunikasi 
interpersonal juga akan membawa dampak terhadap kurangnya informasi yang 
berguna bagi prestasi dan perkembangan diri peserta didik. Peserta didik perlu 
memiliki sikap yang dapat mendukung dalam mengungkapkan yang diinginkan, 
dirasakan, dipikirkan dan disampaikan kepada orang lain. Pada konteks 
bimbingan dan konseling disebut sebagai sikap asertif. 
Komunikasi berlangsung secara efektif ketika seseorang memiliki 
kemampuan asertif. Kemampuan asertif merupakan kemampuan untuk 
mengungkapkan perasaan seseorang dan menegaskan hak-hak seseorang, tetap 
menghargai perasaan dan hak orang lain. Asertif adalah ketegasan, keberanian 
menyatakan pendapat sekaligus tetap menghormati dan peka terhadap kebutuhan 
orang lain, sehingga menemukan kompromi yang sama-sama menguntungkan. 
Ketekunan, keyakinan diri, semangat, tanggung jawab, disiplin, dan kesadaran diri 
yang dimiliki oleh peserta didik yang asertif akan mempermudah untuk mencapai 
tujuannya. Peserta didik yang memiliki tingkah laku asertif adalah peserta didik 
yang menilai bahwa orang boleh berpendapat dengan orientasi dari dalam, dengan 
tetap memperhatikan sungguh-sungguh hak-hak orang lain. Latihan asertif 
merupakan salah satu pendekatan behavioural yang bisa diterapkan terutama pada 
situas-situasi interpersonal peserta didik yang mengalami kesulitan dalam 
membangun komunikasi dengan orang lain, untuk dapat menyatakan atau 
menegaskan diri (Corey, 2007, hlm.213).  
Latihan asertif merupakan teknik dalam treatment gangguan tingkah laku 
dengan langkah instruksi, arahan, serta dukungan untuk bersikap asertif dalam 
menghadapi situasi yang tidak nyaman atau kurang menguntungkan bagi dirinya. 
Goldgtein (1986) menyebutkan latihan asertif merupakan rangkuman sistematis 
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dari keterampilan, peraturan, konsep atau sikap yang dapat mengembangkan dan 
melatih kemampuan peserta didik untuk menyampaikan dengan terus terang 
pikiran, perasaan, keinginan, dan kebutuhan dengan penuh percaya diri sehingga 
dapat berhubungan baik dengan lingkungan sosialnya. 
Kecakapan-kecakapan sosial tertentu seperti komunikasi interpersonal bisa 
juga diperoleh dengan mengamati dan mencontoh tingkah laku model-model yang 
ada. Reaksi-reaksi emosional yang terganggu bisa diminimalisir dengan cara 
mengamati orang lain yang mendekati objek atau situasi yang ditakuti tanpa 
mengalami akibat yang menakutkan dengan tindakan yang dilakukannya. Proses 
pengamatan melalui model-model atau tayangan yang dilihat oleh peserta didik 
disebut modeling. Menurut Bandura (Corey, 2003, hlm.221-222), strategi 
modeling merupakan strategi dalam konseling yang menggunakan proses belajar 
melalui pengamatan terhadap model dan perubahan perilaku yang terjadi karena 
peniruan.  
Modeling bukan hanya menirukan atau mengulangi perilaku yang dilakukan 
atau ditampilkan oleh model atau tayangan video, film, tetapi modeling juga 
melibatkan penambahan atau pengurangan tingkah laku yang teramati, 
menggeneralisasi berbagai pengamatan yang melibatkan proses kognitif (Alwisol, 
2004, hlm.350). Teknik modeling dapat digunakan untuk membantu peserta didik 
memperoleh perilaku baru dalam hal ini yaitu keterampilan komunikasi 
interpersonal melalui model hidup maupun model simbolik, menampilkan 
perilaku yang sudah diperoleh dengan cara yang tepat, mengrangi rasa takut, dan 
cemas, memperoleh keterampilan sosial. Modeling simbolis membentuk 
gambaran peserta didik mengenai realitas sosial sehingga peserta didik dapat 
melihat gambaran berbagai hubungan yang ditampilkan dengan kegiatan yang 
dilakukan peserta didik. 
Pertanyaan penelitian berdasarkan rumusan masalah disajikan sebagai 
berikut. 
1. Bagaimana gambaran umum komunikasi interpersonal peserta didik SMKN 1 
Bandung? 
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2. Bagaimana rancangan latihan asertif dan modeling yang dapat digunakan 
untuk meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal? 
3. Apakah terdapat perbedaan pengaruh latihan asertif dan modeling dalam 
meningkatkan kemampuan interpersonal peserta didik di SMKN 1 Bandung?  
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah penelitian tujuan secara umum penelitian 
adalah mengetahui gambaran umum keterampilan komunikasi interpersonal 
peserta didik sekolah menengah kejuruan. Tujuan khusus penelitian yaitu, 
mengetahui signifikansi perbedaan teknik latihan asertif dan teknik modeling 
dalam meningkatkan keterampilan komunikasi peserta didik sekolah menegah 
kejuruan kelas XI SMK Negeri 1 Bandung Tahun Ajaran 2018/2019. 
Merumuskan latihan asertif dan teknik modeling yang digunakan untuk 
meningkatkan keterampilan komunikasi interpersonal peserta didik. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian diharapkan dapat dimanfaatkan oleh guru BK sebagai 
alternatif program layanan BK untuk meningkatkan keterampilan komunikasi 
interpersonal peserta didik melalui implementasi teknik latihan asertif dan teknik 
modeling. 
 
1.5 Struktur Organisasi Tesis 
Sistematika penulisan tersusun lima bab, yaitu bab I pendahuluan yang 
terdiri dari latar belakang penelitian, identifikasi dan rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan, bab II landasan teoritis 
yang berisi kajian teori sebagai kerangka berpikir dalam pembahasan, bab III 
metodologi penelitian yang terdiri dari metode penelitian, yang berisi 
metode/pendekatan penelitian, populasi/sampel atau subjek/objek penelitian, 
instrumn penelitian (pengumpulan data/informasi), dan teknik analisis data. Bab 
IV hasil dan pembahasan penelitian yang berisi hasil-hasil penelitian serta 
pembahasan hasil penelitian. Kelima yaitu bab V yang berisi kesimpulan dan 
rekomendasi. 
